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ABSTRACT 

 

Indri Rahmawati. 2019. “Development of Student Worksheets (LKPD) Based 

on Guided Inquiry on Microorganism Topics for Class X High School 

Students". Thesis. Postgraduate Program of Padang State University. 

 

Based on the observation that has been done in SMAN 5 Pekanbaru 

obtained data that the teaching materials used by learners is a private publication 

text book and LKPD created by the team MGMP Biology SMA Pekanbaru. 

LKPD only contains textual questions so that direct learners take the investigation 

without being preceded by directing learners to a problem, not presenting a 

concrete image, and the LKPD used Students are not yet compliant with the K13 

demands, which refers to one of the K13 recommended learning models. Based on 

this, the LKPD-based inquiry was developed. The research aims to describe the 

development process, in order to produce a valid, practical and effective LKPD 

based on inquiry. 

This research and Development study uses a Plomp model consisting of 

preliminary investigation (Prelimenary Research), development or prototyping 

phase, and assessment phase (assessment). The research subject is a student of X 

grade SMAN 5 Pekanbaru and teacher of SMAN 5 Pekanbaru. Data is obtained 

through validity test questionnaire, practicality, and effectiveness.  

The results showed that the inquiry-based LKPD was guided to obtain a 

96.71% value with a very valid category. The practical value according to the 

teacher's response is 87.50% with very practical categories, while the value of 

practicality according to learners is 83.66% with very practical categories. As well 

as being very effective, this is evidenced by the increase in cognitive competence, 

affective and psychomotor learners. It can be concluded that the inquiry-based 

LKPD is guided on the topic of microorganisms for high school students in class 

X can be used and stated to be valid, practical, and effective. 
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ABSTRAK 

 

Indri Rahmawati. 2019. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing Pada Topik Mikroorganisme untuk 

Peserta Didik SMA Kelas X”. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas 

Negeri Padang. 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMAN 5 Pekanbaru 

diperoleh data bahwa bahan ajar yang digunakan peserta didik adalah buku teks 

terbitan swasta dan LKPD yang dibuat oleh tim MGMP Biologi SMA Pekanbaru. 

LKPD hanya berisi pertanyaan yang cenderung tekstual sehingga langsung 

mengantar peserta didik melakukan penyelidikan tanpa didahului dengan 

mengarahkan peserta didik kepada suatu permasalahan, tidak menyajikan gambar 

yang konkrit, dan  LKPD yang digunakan peserta didik belum sesuai dengan 

tuntutan K13 yaitu mengacu pada salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan K13. Berdasarkan hal tersebut maka dikembangkan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

pengembangan, untuk menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing yang 

valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian pengembangan (Research and Development) ini menggunakan 

model Plomp yang terdiri atas tahap investigasi awal (prelimenary research), 

pembuatan prototype (development or prototyping phase), dan penilaian 

(assessment phase). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMAN 5 

Pekanbaru dan guru SMAN 5 Pekanbaru. Data diperoleh melalui angket uji 

validitas, praktikalitas, dan efektifitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

memperoleh nilai 96,71% dengan kategori sangat valid. Nilai praktikalitas 

menurut respon guru adalah 87,50% dengan kategori sangat praktis, sedangkan 

nilai praktikalitas menurut peserta didik adalah 83,66% dengan kategori sangat 

praktis. Serta sangat efektif, hal ini dibuktikan dengan meningkatnya kompetensi 

kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing pada topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA 

kelas X dapat digunakan dan dinyatakan valid, praktis, serta efektif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan aspek penting dalam meningkatkan sumber daya 

manusia dan faktor utama yang menentukan kualitas suatu bangsa. Pendidikan 

adalah suatu proses yang dilakukan secara sengaja guna menambah 

pengetahuan, wawasan, dan pengalaman (Khasanah, 2017).Tujuan pendidikan 

nasional yang telah dirumuskan sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003, yakni untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sanjaya, 2010). 

Pemerintah terus melakukan perbaikan kualitas pendidikan, salah satunya 

dengan melakukan perubahan kurikulum, yakni kurikulum 2013. Perubahan 

kurikulum ini dilakukan guna memenuhi kebutuhan kompetensi dan tuntutan 

globalisasi abad ke-21. Pembelajaran yang menekankan pada keterampilan 

proses dan mengedepankan pada pendekatan saintifik/ilmiah (scientific 

approach) merupakan tuntutan perkembangan kurikulum 2013. Pendekatan 

saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis 

yang membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Oleh karena itu 

diperlukan suatu proses pembelajaran dimana peserta didik dapat menggali 

melalui keterampilan-keterampilan proses secara saintis. Menurut Sujarwanta 

(2012), pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik 
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adalah pembelajaran dengan pemberian pengalaman secara langsung kepada 

peserta didik menggunakan metode observasi, eksperimen maupun cara yang 

lainnya, sehingga realita yang akan berbicara sebagai informasi atau data yang 

diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Pembelajaran kurikulum 2013 menerapkan pendekatan ilmiah (scientific 

approach) pada semua mata pelajaran termasuk salah satunya biologi 

(Kemendikbud, 2013). Pembelajaran Biologi di SMA/MA pada hakikatnya 

merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga biologi 

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan (Samikwo, 2013).  

Mikroorganisme (virus, bakteri, protista dan jamur)  merupakan salah satu 

topik bahasan yang terdapat pada mata pelajaran biologi SMA Kelas X 

semester ganjil. Materi ini berada pada KD 3.4 hingga KD 3.7 dimana peserta 

didik dituntut untuk dapat mengidentifikasi struktur, cara hidup dan 

mengaitkan peran masing-masing mikroorganisme. Materi ini merupakan 

materi yang menarik bagi peserta didik  karena mempelajari tentang semua 

makhluk mikroskopik seperti virus, bakteri, protista, dan  fungi. Materi ini 

sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Ketersediaan objek 

belajar yang mudah ditemui mempermudah proses pembelajaran. Akan tetapi 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami topik 

mikroorganisme. Hal ini terlihat dari hasil ulangan peserta didik yang tidak 

sesuai dengan yang diharapkan, seperti yang terlihat pada Tabel 1. Persentase 
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Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 5 Pekanbaru pada 

topik mikroorganisme. 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 5    

Pekanbaru pada topik mikroorganisme tahun 2017/2018 
 

 

Topik 

 

 

Kelas Rata-rata Nilai 

 

 

Nilai  

KKM 

 

Peserta didik 

yang tuntas 

(%) 

Virus X  MIPA 1 70,58  

 

75 

52,77 

Archaebacteria  X  MIPA 2 68,97 36,11 

Eubacteria X  MIPA 3 70,33 61,11 

Protista X  MIPA 4 69,22 41,66 

Jamur X  MIPA 5 69,70 38,88 

     Sumber : Guru Biologi SMAN 5 Pekanbaru.  

Pada Tabel 1, terlihat bahwa peserta didik yang belum mencapai nilai 

KKM berkisar pada angka 50% atau hampir separuh dari keseluruhan jumlah 

peserta didik. Ini berarti peserta didik belum berhasil dan masih menemukan 

kesulitan dalam memahami materi pada topik mikroorganisme yang 

disampaikan guru menggunakan buku teks  dan LKPD yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 1 

Agustus 2018 dengan guru biologi kelas X SMAN 5 Pekanbaru, yakni Ibu 

Vina Pertama Sari S.Pd, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Pertama, bahan ajar yang digunakan peserta didik 

adalah buku teks terbitan swasta dan LKPD yang dibuat oleh tim Musyawarah 

Guru Mata Pelajaran (MGMP) Biologi SMA Pekanbaru. Berdasarkan  hasil 

analisis peneliti, LKPD yang dibuat oleh MGMP sudah baik, LKPD sudah 

disusun berdasarkan Kompetensi Dasar, namun belum dapat mencapai 

keseluruhan tuntutan dari K13 karena LKPD tersebut hanya berupa satu 
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lembar yang memuat satu sub topik berisi daftar pertanyaan yang cenderung 

tekstual. Butir-butir pertanyaan yang ada di LKPD tidak mampu mengarahkan 

dan melatih peserta didik untuk menemukan konsep dari topik yang sedang 

dipelajari oleh peserta didik sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik 

tidak terasah.  

Kedua, LKPD yang dibuat oleh MGMP tersebut telah memiliki gambar 

yang sesuai dengan topik, namun LKPD yang digunakan tidak berwarna  

sehingga  67% peserta didik menyatakan LKPD yang mereka gunakan kurang  

menarik dan gambar yang ditampilkan kurang jelas, dan 33% peserta didik 

menyatakan bahan ajar yang mereka gunakan menarik dan gambar yang 

ditampilkan jelas. Bahan ajar yang kurang menarik menyebabkan peserta 

didik kurang termotivasi untuk belajar.  

Ketiga, kekurangan lain yang ditemukan yaitu tampilan LKPD yang 

digunakan peserta didik belum sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yaitu 

berdasarkan pada salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan 

dalam kurikulum 2013 dan tidak memiliki pendekatan pembelajaran khusus 

yang menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran sehingga 

hasil belajar peserta didik cenderung rendah terutama pada topik 

mikroorganisme dan  tidak mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh sebab itu 

keberadaan LKPD Biologi yang sesuai dengan kurikulum 2013 sangat 

dibutuhkan. 

Faktor yang menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah yaitu bahan 

ajar yang belum mendukung peserta didik dalam berfikir kritis dan 
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mengkonstruksi pemahamannya sendiri sehingga keterampilan proses peserta 

didik rendah dan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang 

maksimal.  

Berdasarkan masalah di atas, perlu dikembangkan sebuah bahan ajar yakni 

LKPD sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penyusunan bahan ajar harus disesuaikan pada karakteristik peserta 

didik dan tuntutan dari materi sehingga bahan ajar mampu mengembangkan 

kemampuan melakukan pengamatan serta pemecahan masalah sehingga 

peserta didik mampu mengaplikasikan kemampuannya dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan LKPD  dalam proses pembelajaran diharapkan 

mampu meningkatkan keaktifan peserta didik serta kemandirian peserta didik 

dalam belajar.  

LKPD yang akan dikembangkan adalah LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing.  Menurut Eziyi (2016), pembelajaran berbasisis inkuiri terbimbing 

merupakan strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk terhubung 

dengan peserta didik dengan menciptakan lingkungan belajar melalui kegiatan 

penyelidikan. Jadi dalam pembelajaran inkuiri terbimbing, guru dan peserta 

didik memberikan peran penting dalam memberikan pertanyaan, 

mengembangkan jawaban, dan melakukan penyelidikan (Bilgin, 2009).  

LKPD berbasis inkuiri terbimbing dapat  menjadi solusi sebagai bahan 

ajar yang memiliki kelebihan dalam untuk memperbaiki hasil belajar dan 

aktifitas peserta didik melalui kegiatan-kegiatan penyelidikan. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan Kenengsih (2017), menyatakan bahwa penggunaan 
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LKPD praktikum mikrobiologi berorientasi inkuiri terbimbing untuk 

mahapeserta didik STKIP PGRI Sumatera Barat dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan terarah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Putri (2013) yang menyatakan bahwa peserta didik mudah 

memahami materi pelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis inkuiri 

karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui  aktivitas dalam 

inkuiri dan dapat meningkatkan keterampilan proses ilmiah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti telah 

mengembangkan LKPD dengan judul  “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Topik Mikroorganisme 

untuk Peserta Didik SMA Kelas X”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut. 

1. Hasil belajar peserta didik pada topik mikroorganisme masih rendah 

2. Lembar kerja yang digunakan oleh peserta didik berupa satu lembar yang 

memuat satu sub topik dan hanya berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

cenderung tekstual. 

3. Lembar kerja yang digunakan oleh peserta didik kurang menarik karena 

tidak berwarna dan gambar yang ditampilkan kurang jelas  

4. Lembar kerja yang digunakan oleh peserta didik belum sesuai dengan 

tuntutan kurikulum 2013 dan tidak memiliki pendekatan khusus 
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5. Belum tersedianya LKPD berbasis model inkuiri terbimbing yang sesuai 

dengan topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA kelas X. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah, maka pembatasan masalah pada 

penelitian ini adalah belum dikembangkannya LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing pada topik mikroorganisme untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik SMA kelas X. Adanya pengembangan LKPD biologi berbasis 

inkuiri untuk topik mikroorganisme diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi, aktivitas dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana proses mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA kelas X yang valid? 

2. Bagaimana proses mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA kelas X yang 

praktis? 

3. Bagaimana proses mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA kelas X yang 

efektif? 
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E.  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut.  

1. Mengembangkan dan menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA kelas X yang valid. 

2. Mengembangkan dan menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA kelas X yang 

praktis. 

3. Mengembangkan dan menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik mikroorganisme untuk peserta didik SMA kelas X  yang 

efektif. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian berupa pengembangan LKPD ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, dapat dijadikan sumber belajar penunjang untuk 

membantu peserta didik mempelajari topik mikroorganisme dan mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan ajar tambahan dalam membantu 

guru pada proses pembelajaran. 

3. Bagi peneliti sendiri, sebagai penambah wawasan pengetahuan dan 

pemahaman dalam mengembangkan bahan ajar khususnya LKPD yang 

mampu meningkatkan aktivitas dan minat belajar peserta didik. 
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4. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sumber rujukan dan bahan masukan 

ilmiah bagi penelitian relevan selanjutnya. 

G.  Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terbimbing  pada Topik Mikroorganisme untuk 

Peserta Didik SMA Kelas X, yang valid, praktis dan efektif. Spesifikasi produk 

sebagai berikut. 

1. Aspek Didaktik 

Aspek didaktik LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut ini. 

a. Komponen-komponen LKPD yang dibuat mengacu pada komponen 

LKPD yang diungkapkan oleh Prastowo (2011). LKPD yang 

dikembangkan terdiri atas komponen judul, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pembelajaran, informasi pendukung, alat, bahan 

dan  sumber belajar, langkah kerja, soal, jawaban, penilaian. 

b. Topik disajikan dengan lengkap dan disertai dengan gambar pendukung. 

Topik yang dimuat padat dan jelas. 

c. LKPD dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik yang berisi kegiatan 

yang bervariasi sesuai dengan karakteristik inkuiri terbimbing dan 

tuntutan kompetensi dan indikator serta tujuan pembelajaran agar peserta 

didik dapat aktif dan termotivasi untuk belajar. 
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d. LKPD yang dirancang juga dilengkapi dengan lembar evaluasi peserta 

didik yang terdiri dari soal objektif yang sesuai dengan kompetensi dan 

indikator. 

2. Aspek Konstruk 

a. LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar serta disesuaikan dengan penulisan EB. 

b. LKPD yang dikembangkan menggunakan susunan kalimat dan kosakata 

yang jelas. 

c. LKPD yang dikembangkan memuat 6 komponen utama pembelajaran 

berbasis inkuiri yaitu:. 

1) Orientasi Peserta Didik pada Masalah 

Pada kegiatan ini guru memulai pembelajaran dengan 

menyampaikan topik, tujuan, pokok-pokok pembelajaran yang harus 

dilakukan dan pentingnya topik untuk dipelajari. Peserta didik akan 

diarahkan untuk melakukan pengamatan atau memecahkan masalah 

pada tahap berikutnya tentang topik pembelajaran yang bersumber 

dari pertanyaan yang telah disediakan dalam lembar LKPD. 

2) Merumuskan Masalah 

Pada bagian ini guru menampilkan suatu fenomena atau 

permasalahan yang memerlukan pemecahan yang ada di lingkungan 

sekitar peserta didik berkaitan dengan topik mikroorganisme (virus, 

bakteri,protista dan jamur) yang akan dipelajari peserta didik. 

Masalah disajikan dengan cara menarik untuk membangkitkan rasa 
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ingin tahu peserta didik sehingga peserta didik tertantang untuk 

mencari tau apa yang terjadi dan merumuskan pertanyaan. 

3) Merumuskan Hipotesis 

Pada tahap ini peserta didik dibimbing untuk membuat suatu 

hipotesis atau jawaban sementara berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dibuat sebelumnya. Guru membantu peserta didik untuk 

membuat hipotesis dengan memberikan beberapa pertanyaan yang 

jawabannya mengarah pada hipotesis peserta didik. Dimana 

hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang sedang 

dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji 

kebenarannya. 

4) Mengumpulkan data 

Pada bagian ini peserta didik melakukan pengolahan data atau 

informasi yang di dapat berdasarkan pengujian hipotesis. Dimana 

mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 

dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil 

pengumpulan data akan menghasilkan salah satu jawaban terhadap 

masalah yang telah ditetapkan.  

5) Menguji Hipotesis 

Pada bagian ini peserta didik dibimbing untuk melakukan 

penyelidikan melalui percobaan untuk membuktikan hipotesis yang 

telah dibuat sebelumnya. 
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6) Merumuskan kesimpulan dan evaluasi 

 Bagian ini merupakan tahapan akhir dari pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Pada bagian ini peserta didik dibimbing merumuskan 

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil temuan dari pengujian 

hipotesis. Pada tahap ini pula guru mengevaluasi dan merefleksi atas 

penyelidikan dan proses-proses inkuiri yang telah digunakan.  

3. Aspek Teknis 

LKPD ini dirancang dan dibuat sendiri menggunakan program Microsoft 

Office Publisher 2010 dan Microsoft Word 2010. Pada bagian cover LKPD, 

kombinasi warna yang digunakan adalah warna hijau, biru dan putih. Pada 

cover terdapat judul, topik pembelajaran serta gambar produk dari berbagai 

jenis mikroorganisme (virus, bakteri, protista, dan jamur). Tulisan cover 

yang digunakan Word Art berwarna biru  dengan size 18. 

LKPD ini menggunakan kertas dengan ukuran A4. Untuk tipe huruf yang 

digunakan adalah Cambria, Arial Rounded MT Bold, Bernard MT 

Condensed dengan ukuran huruf 12-33 dan spasi 1,5 dan untuk tabel 1,0. 

Pada bagian tulisan judul pada masing-masing subtopik dicetak tebal. 

H.  Pentingnya Pengembangan Produk 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing perlu dikembangkan karena dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan membangun keterampilan 

proses sains peserta didik melalui keterlibatan secara aktif  peserta didik 

dalam proses pembelajaran. LKPD yang berbasis inkuiri terbimbing ini 

menekankan pada kegiatan belajar yang terkait dengan penyelidikan sehingga 
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peserta didik memperoleh pengalaman langsung tentang apa yang sedang 

dipelajari dan mampu mengaplikasikan pengetahuannya kedalam dunia nyata 

(real world). LKPD yang disusun berdasarkan inkuiri terbimbing ini sesuai 

dengan pendekatan ilmiah dalam Kurikulum 2013. Melalui penggunaan 

inkuiri terbimbing ini diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

peserta didik dalam mengamati atau penyelidikan, melakukan sebuah 

percobaan dan mengkomunikasikannya, dengan demikian dapat meningkatkan 

kompetensi dari para peserta didik baik pada ranah pengetahuan, sikap 

maupun keterampilan. 

 

I.  Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi  

Pada pengembangan LKPD ini diasumsikan bahwa melalui LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing yang valid, praktis dan efektif dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan penyelidikan dan berpikir 

kritis peserta didik melalui peningkatan kompetensi pengetahuan, sikap dan 

psikomotor. 

2. Keterbatasan pengembangan 

Keterbatasan dari pengembangan ini adalah pengembangan LKPD terbatas 

pada topik mikroorganisme (virus, bakteri, protista dan jamur), karena 

karakteristik dari materi yang sesuai dengan pendekatan ilmiah. Sedangkan 

untuk uji efektivitas LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini hanya dicobakan 

pada peserta didik kelas X SMAN 5 Pekanbaru.   
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J. Definisi Istilah 

1. Lembar kegiatan peserta didik (LKPD)  

 Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) merupakan lembaran-

lembaran yang berisikan tugas atau panduan bagi peserta didik untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan guna memahami materi pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2. LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing merupakan lembar kegiatan 

peserta didik yang mengacu pada pendekatan pembelajaran pada masalah-

masalah autentik sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir dan kemampuan pemecahan masalah serta 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. 6 komponen utama 

pembelajaran dalam lembar kegiatan peserta didik yaitu: 1) orientasi 

peserta didik, 2) merumuskan masalah, 3) merumuskan hipotesis, 4) 

menguji hipotesis, 5) mengumpulkan data dan 6) merumuskan 

kesimpulan. 

3. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang 

didasarkan pada penyelidikan dan penemuan melalui proses berfikir yang 

sistematis. Model inkuiri terbimbing melatih peserta didik agar mahir 

berpikir kritis dalam memecahkan masalah. 
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4. Validitas 

Validitas LKPD adalah tingkat ke sahihan atau kelayakan dari LKPD 

yang dikembangkan. Validitas LKPD meliputi validitas aspek didaktik, 

konstruksi, dan teknis yang divalidasi oleh para pakar/ahli sehingga 

diperoleh LKPD yang valid. 

5. Praktikalitas  

Praktis adalah suatu kualitas LKPD yang menunjukan kemungkinan 

dijalankan suatu kegunaan dari LKPD berdasarkan pada biaya, waktu yang 

diperlukan untuk menyusun, kemudahan penyusunan, mudahnya 

penskoran, dan mudahnya penginterpretasian hasil-hasilnya. 

6. Efektivitas 

 Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh target 

kuantitas, kualitas dan waktu yang telah tercapai. Efektivitas Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) adalah taraf tercapainya kriteria keefektifan yang 

ditetapkan dengan indikator hasil belajar peserta didik. Efektivitas LKPD 

ini mencakup lembar pengamatan hasil belajar peserta didik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis inkuiri terbimbing  pada topik mikroorganisme (virus, 

monera, protista, & jamur) untuk peserta didik SMA kelas X yang 

dikembangkan dengan model pengembangan Plomp terdiri dari tiga tahap 

yaitu tahap investigasi awal (preliminary research), tahap pengembangan 

atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase),dan tahap 

penilaian (assessment phase) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada topik mikroorganisme. 

2. LKPD berbasis inkuiri terbimbing  pada topik mikroorganisme (virus, 

monera, protista, & jamur) yang telah dikembangkan mempunyai validitas 

dengan kategori sangat valid 

3. LKPD berbasis inkuiri terbimbing  pada topik mikroorganisme (virus, 

monera, protista, & jamur) yang telah dikembangkan mempunyai kategori 

praktikalitas sanagt praktis. 

4. LKPD berbasis inkuiri terbimbing  pada topik mikroorganisme (virus, 

monera, protista, & jamur) yang telah dikembangkan mempunyai efektivitas 

dengan kategori sangat efektif pada kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan 
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B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan 

dinyatakan bahwa telah dihasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada 

topik mikroorganisme yang  valid, praktis dan efektif. Penggunaan LKPD ini 

dapat membantu meningkatkan kemampuan penyelidikan pada peserta didik. 

Hal ini dikarenakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing membantu mengasah 

kemampuan penyelidikan peserta didik dengan memberikan masalah yang 

relevan disetiap sub topik.  

Keunggulan lainnya  LKPD berbasis inkuiri terbimbing ini memiliki 

keefektifan yang tinggi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam topik mikroorganisme. LKPD ini dapat digunakan guru 

sebagai alternative bahan ajar pada kelas X IPA SMA. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, adapun saran sebagai berikut. 

1. Bagi guru: LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada topik mikroorganisme 

yang telah dikembangkan  dinyatakan valid, praktis dan efektif sehingga  

guru disarankan untuk dapat menggunakannya sebagai media  pembelajaran 

di kelas. 

2. Bagi peserta didik: selain menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

pada topik mikroorganisme sebaiknya peserta didik mencari sumber lain 

yang relevan dengan materi sehingga peserta didik nantinya tidak 

mengalami kesulitan saat berdiskusi ataupun melakukan penyelidikan dan 

percobaan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya: peneliti selanjutnya dapat mengembangkan bahan 

ajar dengan topik yang lebih menarik lagi agar peserta didik semakin 

tertarik untuk melakukan  proses pembelajaran disekolah. 
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